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FATWA 
MAJELIS ULAMA INDONESIA 

Nomor: 003/MUNAS X/ MUI/XI/2020 

Tentang 

PEMAKAIAN MASKER BAGI ORANG YANG SEDANG IHRAM  

حِيْمِ  ًِ السَّ حْم
 بِظْمِ اِلله السَّ

Majelis Ulama Indonesia (MUI), dalam Musyawarah Nasional X pada tanggal 10-12 Rabi’ul 

Akhir 1442 H/25-27 November 2020, setelah : 

MENIMBANG : a. bahwa para ulama berbeda pendapat tentang hukum 
memakai masker bagi orang yang berihram haji atau umrah;  

b. bahwa tingkat kerumunan yang padat dan kondisi kesehatan 
jamaah yang berbeda-beda pada saat ihram haji atau umrah, 
dapat menyebabkan penularan penyakit dan gangguan 
kesehatan;  

c. bahwa memakai masker pada saat ihram haji atau umrah 
sangat dibutuhkan untuk menghindari gangguan kesehatan 
jamaah haji atau umrah;  

d. bahwa untuk itu Majelis Ulama Indonesia memandang perlu 
menetapkan fatwa tentang pemakaian masker bagi orang 
yang sedang ihram, untuk dijadikan sebagai pedoman; 

 

MENGINGAT : 1. Firman Allah SWT tentang haji antara lain: 

 
َ إِ نَّ ٱلِلََّ

َ
سَ ف

َ
ف
َ
ا ۚ وَمًَ ك

ۭ
يْهِ طَبِيلً

َ
 إِل

َ
ا ع

َ
ط
َ
ًِ ٱطْخ بَيْذِ مَ

ْ
اضِ حِجُّ ٱل

َّ
ى ٱلى

َ
ِ عَل

وَلِِلََّ

نِى  
َ
  غ

َ
مِين

َ
ل
َٰ
عَ
ْ
ًِ ٱل  عَ

Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, 
yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke 
Baitullah. Barangsiapa mengingkari (kewajiban haji), maka 
sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) 
dari semesta alam. (QS. Ali Imran [3]: 97) 
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 ِ
عَائِسِ الِلََّ

َ
ًْ ش  مِ

َ
سْوَة

َ ْ
ا وَالْ

َ
ف  إِنَّ الصَّ

Sesungguhnya Shafa dan Marwah adalah sebagian dari syi’ar-
syi’ar Allah… (QS. al-Baqarah [2]: 158) 

 
َ

هَدْيِ وَلَ
ْ
ًَ ال يْظَسَ مِ

َ
مَا اطْخ

َ
مْ ف

ُ
حْصِسْج

ُ
 أ

ْ
إِن

َ
ِ ف

 لِِلََّ
َ
عُمْسَة

ْ
دَجَّ وَال

ْ
ىا ال جِمُّ

َ
وَأ

 ًْ مَ
َ
هُ ف

َّ
هَدْيُ مَحِل

ْ
 ال

َ
غ
ُ
بْل ًَ ى  مْ حَتَّ

ُ
ىا زُءُوطَك

ُ
حْلِل

َ
ي ج

ۭ
ذ
َ
وْ بِهِ أ

َ
مْ مَسٍِضۭا أ

ُ
ك
ْ
 مِى

َ
ان

َ
ك

ظُك ]البلسة: 
ُ
وْ و

َ
تٍ أ

َ
ك
َ
وْ صَد

َ
ًْ صِيَامٍ أ  مِ

ٌ
ت ًَ فِدْ

َ
طِهِ ف

ْ
ًْ زَأ  [691مِ

Dan sempurnakanlah ibadah haji dan umrah karena Allah; jika 
kamu terkepung (terhalang oleh musuh atau karena sakit), 
maka (sembelihlah) korban yang mudah didapat, dan jangan 
kamu mencukur kepalamu, sebelum korban sampai di tempat 
penyembelihannya. Jika ada di antara kamu yang sakit atau 
ada gangguan di kepalanya (lalu ia bercukur), maka wajib 
atasnya berfidyah, yaitu: berpuasa atau bersedekah atau 
berkorban. (QS. Al-Baqarah [2]:196) 

 

 
َ

 وَلَ
َ
ظُىق

ُ
 ف

َ
 وَلَ

َ
ث

َ
 زَف

َ
لً
َ
دَجَّ ف

ْ
ًَّ ال سَضَ فِيهِ

َ
ًْ ف مَ

َ
ىمَاثٌ ف

ُ
هُسٌ مَعْل

ْ
ش

َ
دَجُّ أ

ْ
ال

دَجِّ 
ْ
الَ فِي ال

َ
 حِد

(Musim) haji adalah beberapa bulan yang dimaklumi, barangsiapa 
yang menetapkan niatnya dalam bulan itu akan mengerjakan haji, 
maka tidak boleh rafats, berbuat fasik dan berbantah-bantahan di 

dalam masa mengerjakan haji… (QS al-Baqarah [2]: 197) 

2.  Hadis Rasulullah Saw., antara lain: 

a. Hadis tentang kewajiban haji: 

 ًِ ًِ  عَ الَ  عىه الله زض ي عُمَسَ  ابْ
َ
الَ  :ك

َ
ِ  زَطُىلُ  ك

 عليه الله صلى الِلََّ

 ا وطلم
َّ
 اِلا

َ
ه
َ
 لآ اِل

ْ
ن
َ
هَادَةِ ا

َ
مْعٍ ش

َ
ى خ

َ
مُ عَل

َ
دۭا ، اللهُبُنِىَ اِلاطْلً نَّ مُحَمَّ

َ
وَا

امِ ، اللهِزَطُىْلُ ا
َ
ةِ وَاِك

َ
لً ةِ  الصَّ

َ
كا اءِ الصَّ

َ
خ ًْ   ،وَاِ

َ
ان

َ
بَيْذِ  ، وصَىْمِ زَمَض

ْ
وَحِجِّ ال

 
ۭ
يْهِ طَبِيْلً

َ
 اِل

َ
اع

َ
ط

َ
ًْ اِطْخ

َ
 لِْ

Dari Ibnu Umar ra. berkata: Rasulullah Saw. bersabda: 
“Islam dibangun atas lima dasar; bersaksi bahwa tiada tuhan 
selain Allah dan bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah, 
mendirikan salat, menunaikan zakat, puasa di bulan Ramadan 
dan berhaji ke Baitullah bagi orang yang mampu melakukan 
perjalanan ke sana.” (HR. al-Bukhari dan Muslim) 
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b. Hadis-hadis tentang larangan atas orang yang berihram 
untuk menutup wajahnya: 

ًِ  اللهِ  عً عبدِ  يْهِ وآله  عمسَ  ب
َ
ى اُلله عَل

َّ
لَ زَطُىلَ اِلله صَل

َ
 طَأ

ۭ
 زَحُلً

نَّ
َ
رضي الله عنهما: أ

يْهِ 
َ
ى اُلله عَل

َّ
الَ زَطُىلُ اِلله صَل

َ
ل
َ
يَابِ؟ ف ِ

ّ
ًَ الث خْسِمُ مِ

ُ ْ
بَعُ الْ

ْ
ل ًَ مَ: مَا 

َّ
وَطَل

مَ 
َّ
 "  :وآله وَطَل

َ
 لَ

َ
بَظُ ج
ْ
  ىال

َ
سَاوٍِلً  الظَّ

َ
عَمَائِمَ وَلَ

ْ
 ال

َ
مُصَ وَلَ

ُ
ل
ْ
 ال

َ
ثِ وَلَ

يْنِ ، 
َّ
ف
ُ
بَعْ خ

ْ
يَل
ْ
ل
َ
يْنِ ف

َ
عْل

َ
جِدُ و ًَ  

َ
حَدٌ لَ

َ
 أ
َّ
 ، إِلَ

َ
اف

َ
خِف

ْ
 ال

َ
بَرَاوِعَ وَلَ

ْ
ال

هُ  ا مَظَّ
ۭ
يْئ

َ
يَابِ ش ِ

ّ
ًَ الث بَظُىا مِ

ْ
ل
َ
 ج
َ
عْبَيْنِ ، وَلَ

َ
ك
ْ
ًَ ال لَ مِ

َ
طْف

َ
عْهُمَا أ

َ
ط

ْ
يَل

ْ
وَل

وْ 
َ
 أ
ُ
سَان

َ
عْف  زواه البخازي ومظلم". ىَزْضُ الالصَّ

Dari Abdullah Ibnu Umar ra. ada seseorang bertanya 
kepada Rasul Saw.: “Apa saja yang boleh dipakai oleh orang 
yang berihram?”. Rasul Saw. menjawab: “janganlah kamu 
memakai baju, imamah (penutup kepala), celana, burnus 
(baju yang ada penutup kepala), atau sepatu. kecuali orang 
yang tidak memiliki sandal, dia boleh memakai sepatu, dan 
hendaknya dia potong hingga di bawah mata kaki (terbuka 
mata kakinya). Dan tidak boleh memakai kain yang diberi 
minyak wangi atau pewarna (wantex). (HR. al-Bukhari 
dan Muslim) 

Dalam riwayat lain di shahih Bukhari, terdapat tambahan: 

لِبِ 
َ
خ
ْ
ي
َ
 ج
َ
ًِ  وَلَ

ٍْ اشَ
َّ
ف
ُ
ل
ْ
بَعِ ال

ْ
ل
َ
 ج
َ
 وَلَ

ُ
خْسِمَت

ُ ْ
 الْ

ُ
ة
َ
سْأ
َ ْ
 الْ

Dan janganlah perempuan yang sedang ihram memakai 
cadar dan memakai sarung tangan. (HR. al-Bukhari) 

هُ وَهُىَ مُحْسِمٌ 
ُ
خ
َ
هُ زَاحِل

ْ
صَخ

َ
وْك

َ
 أ

ۭ
 زَحُلً

نَّ
َ
يَ اُلله عَنْهُمَا، أ اضٍ زَض ِ ًِ عَبَّ ًِ ابْ عَ

مَ:
َّ
يْهِ وَطَل

َ
ى اُلله عَل

َّ
الَ زَطُىلُ اِلله صَل

َ
ل
َ
، ف

َ
مَاث

َ
ىهُ بِمَاءٍ " ف

ُ
ظِل

ْ
وَطِدْزٍ اغ

لِيَامَتِ 
ْ
ىْمَ ال ًَ  

ُ
بْعَث ًُ هُ 

َّ
إِه
َ
 وَحْهَهُ ف

َ
طَهُ وَلَ

ْ
سُوا زَأ مِّ

َ
خ
ُ
 ج
َ
ىْبَيْهِ وَلَ

َ
ىهُ فِى ث

ُ
ى ِ
ّ
ف
َ
وَك

يۭا بِّ
َ
 "مُل

Dari Ibnu Abbas ra. sesungguhnya ada seseorang yang 
berihram jatuh dari tunggangannya lalu mati, Rasul Saw. 
bersabda: “Mandikan dengan air dan daun bidara, kafani 
dengan dua kain ihramnya, jangan kalian tutupi kepalanya, 
tidak pula wajahnya, karena dia akan dibangkitkan pada 
hari kiamat sambil bertalbiyah”. (HR. Muslim) 
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 ًِ  كان ًلىل  أههرضي الله عنهما  مسَ عُ  ًِ بْ ا ع
َ
 ىْ : "ما ف

َ
  ق

َّ
 الر
ْ
ًَ  ًِ ك  ا م

ْ
 ًُ  فلً ضِ لسأ

َ
 هُ سْ مِّ خ

 
ُ
 م" زواه مالك والبيهليسِ خْ الْ

Dari Ibnu Umar ra. beliau berkata: “Orang yang berihram 
tidak boleh menutup wajahnya”. (HR. Malik dan al-Baihaki) 

c. Atsar shahabat yang berihram dengan menutup wajah:  

 
َ
ًِ  أن عثمان   ب

َ
  عفان

َ
ًِ  وشٍد  ومسْ  ذٍ ثابِ  اب

َ
 بً الخَ  وان

َ
هم عنْ  زض ي اللهُ  مِ ك

 
َ
 )زواه الإمام الشافعي( .سمٌ حُ  مْ وهُ  همْ هَ حىْ ون وُ سُ مِّ كاهىا ًخ

Sesungguhnya Utsman bin Affan ra., Zaid bin Tsabit ra, dan 
Marwan bin Hakam ra. menutup wajah mereka saat ihram. 
(HR. Imam Sayfi’i) 

 ًْ اطِمِ عَ
َ
ل
ْ
ًُ  ال بْ  

ُ
ت صَ سَافِ

ُ
ف
ْ
ي ال رَوِ بَ

ْ
خ

َ
الَ أ

َ
هُ ك

َّ
ه
َ
دٍ أ مَّ حَ ًِ مُ بْ

ي  ِ
ّ
ط

َ
غ ٌُ سْجِ  عَ

ْ
ال بِ  

َ
ان

َّ
ف ًَ عَ بْ  

َ
ان مَ

ْ
ث ي عُ

َ
هُ زَأ

َّ
ه
َ
يُّ أ فِ

َ
ى خَ

ْ
رٍ ال يْ مَ عُ

سِمٌ  حْ ىَ مُ هُ وَهُ هَ  وَحْ

Dari al-Qasim bin Muhammad berkata; telah mengabarkan 
kepadaku al-Furafishah bin 'Umair al-Hanafi bahwasanya 
ia pernah melihat Utsman bin ‘Affan di Araj menutup 
wajahnya saat ihram. (HR. Imam Malik) 

3. Kaidah Fikih dan Ushul Fikih:  

خْظىْزاثِ 
َ
بِيحُ الْ

ُ
 ج
ُ
سُوْزاث

 الضَّ

“Dalam keadaan darurat diperbolehkan melakukan yang dilarang” 

 
ُ
  الخاحت
َ
 ج
ْ
 مَ  لُ زِ ن

ْ
 ن

َ
  الضسوزةِ  زلت

ۭ
  عامت

ْ
  كاهذ

ۭ
 أو خاصت

Kebutuhan (al-hajah) terkadang mempunyai kedudukan yang 
sama dengan darurat baik yang bersifat umum maupun yang 
bersifat khusus. 

حَدِهِمَا مَا 
َ
ًْ إِهْمَالِ أ ى مِ

َ
وْل
َ
يْنِ أ

َ
لِيْل ًَ إِعْمَالُ الدَّ

َ
مْك

َ
 أ

Menggunakan dua dalil lebih didahulukan daripada 
meninggalkan salah satunya, selama masih memungkinkan. 
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MEMPERHATIKAN : 1. Pendapat Imam al-Dasuki dalam kitab Hasyiah al-Dasuki ‘ala 
al-Syarh al-Kabir (2/55) tentang haramnya laki-laki yang 
ihram untuk menutup wajah: 

  مَ سُ وحَ 
َ
 طَ  ى السحلِ عل

ْ
  هٍ وحْ  رُ ت

ُ
 ك

ّ
ٌُ  ضا أو زأضٍ بعْ  أوْ  لً سا طاجِ  دُّ عَ كرلك بما 

 
َ
  هُ فأولى غيرَ  طينٍ ك

َ
 كل

ْ
 إِ  البدنِ  طائسَ  خالفانِ ًُ  والسأضُ  ، فالىحهُ ىةٍ ظُ لي

ْ
 ذ

ٌُ مَ  كلِّ هما بِ م طترُ حسُ ًَ   طاجسا مُ  دُّ عَ ا 
ْ
 للاط

Haram bagi laki-laki (yang berihram) menutup semua atau 
sebagian wajah, demikian pula kepalanya, dengan sesuatu 
yang dianggap sebagai penutup, seperti tanah/lumpur, apalagi 
dengan alat yang biasa dipakai menutup kepala, seperti peci. 
Wajah dan kepala berbeda dengan anggota badan yang lain, di 
mana dua bagian ini haram untuk ditutupi dengan semua 
benda yang bisa dianggap sebagai penutup. 

2. Penjelasan al-Marghinani al-Hanafi dalam kitab al-Hidayah fi 
Syarh Bidayati al-Mubtadi (1/136) tentang perbedaan ulama 
tentang laki-laki yang ihram untuk menutup wajah: 

 ٌُ  كال: " ولَ 
َ
ِ غ

ّ
  ه " وكالَ ه ولَ زأطَ ي وحهَ ط

ُ
  للسحلِ  الشافعي ًجىش

َ
 غطِ ح

ُ
 يت

 هاهِ في وحْ  الْسأةِ  سامُ وإحْ  هِ في زأطِ  السحلِ  للىله عليه الظلًم " إحسامُ  الىحهِ 

". 

 ولىا كىله عليه الصلًة 
ُ
 والظلًم " لَ ج

َ
 ولَ زأطَ  هُ سوا وحهَ مِّ خ

َّ
 بْ ًُ  هُ ه فإه

ُ
 عث

 مُ  الليامتِ  ًىمَ 
َ
  سمٍ حْ يا " كاله في مُ بِّ ل

ُ
 ىُ ج

ّ
  يَ فِ

َ
  ولأن الْسأة

ُ
 لَ ح

ّ
 أنَّ  ها معَ ي وحهَ غطِ

 فِ  في الكشفِ 
ۭ
مِ  فالسحلُ  خىت   بالطسٍ

َ
 وْ ال

َ
  ىل

Al-Marghinani berkata “Tidak boleh menutupi wajah dan 
kepalanya”. Imam Syafii berpendapat bahwa laki-laki boleh 
menutup wajah berdasarkan hadis “Ihramnya laki-laki pada 
kepalanya dan ihramnya perempuan pada wajahnya”. 
Sedangkan hanafiah mendasarkan pendapatnya pada hadis 
“Janganlah kalian tutupi wajahnya dan kepalanya, karena dia 
akan dibangkitkan pada hari kiamat dengan bertalbiyah”. 
Sababul wurud hadis ini adalah terkait orang ihram yang 
meninggal. Alasan lain, karena wanita tidak boleh menutupi 
wajahnya, padahal membuka wajah wanita menjadi sumber 
fitnah, maka menutup wajah bagi laki-laki lebih berat untuk 
dilarang. 
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3. Pendapat Imam Al-Nawawi dalam Kitab al-Majmu’ (7/268) 
bolehnya laki-laki yang ihram menutup wajah dan tidak ada 
kewajiban fidyah:  

 ًجىْ  ههُ أىا مرهبُ 
ُ
 الْخسِ  للسحلِ  ش

ْ
 ه ولَ فِ وحهِ  رُ م طت

َ
 وبه كال حمهىزُ  عليهِ  دًت

  واًتِ ىا بسِ أصخابُ  واحخجَّ   … العلماءِ 
َ
 بً عُ  الشافعي عً طفيان

َ
عً  ييىت

 ًِ  أعً  بً اللاطمِ  عبد السحم
َ
  بيه )أن عثمان

َ
  بً عفان

َ
ًِ  وشٍد  ثابذٍ  اب

 
َ
  بً الخكمِ  ومسوان

َ
طىاد إ( وهرا سمٌ حُ  مْ هم وهُ هَ ون وحىْ سُ مِّ كاهىا ًخ

 صخيح

Pendapat madzhab kami (Syafiiyah) adalah dibolehkan bagi 
laki-laki yang berihram untuk menutup wajahnya dan tidak 
ada kewajiban fidyah. Ini adalah pendapat mayoritas ulama… 
ulama madzhab kami berdalil dengan riwayat dari Sufyan bin 
Uyainah dari Abdurrahman bin Qasim dari ayahnya, bahwa 
Utsman bin Affan, Zaid bin Tsabit, dan Marwan bin Hakam, 
mereka menutup wajahnya ketika mereka sedang ihram. Dan 
riwayat ini sanadnya shahih. 

4. Pendapat al-Buhuti al-Hambali dalam kitab Kasysyafu al-Qina' 
‘an Matn al-Iqna' (6/452) tentang bolehnya menutup wajah 
bagi laki-laki yang berihram: 

 ًِ ابِذٍ وَابْ
َ
ًِ ث دِ بْ

ٍْ  وَشَ
َ
مَان

ْ
ًْ عُث  زُوِيَ عَ

ُ
يَجُىش

َ
سُ وَحْهَهُ ف

َ
ك
َّ
خْسِمُ الر

ُ ْ
ى الْ

َّ
ط

َ
ىْ غ

َ
ل

يْرِهِمْ 
َ
بَيْرِ وَغ ًِ الصُّ اضٍ وَابْ  عَبَّ

Jika seorang laki-laki yang berihram menutup wajahnya maka 
hukumnya boleh, sebagaimana riwayat dari Utsman, Zaid bi 
Tsabit, Ibnu Abbas, dan Ibnu Zubair, serta imam lainnya.  

5. Pendapat Imam al-‘Iraqy dalam kitab Tharhu al-Tasrib fi Syarh 
al-Taqrib (5/299) tentang larangan perempuan yang sedang 
ihram untuk menutup wajah: 

 كىلِ  ظاهسُ 
ْ
  خلبُ ه ولَ جي

ُ
  الْسأة

ْ
كرلك،  عَ ليْ  السحلَ  ها برلك وأنَّ خصاصُ اخ

 وهى مُ 
َ

 في ما ًترُ  الخدًثِ  ه أولَ ا ذكسَ ي مَ لخض 
ُ
 ك

ُ
 ًَ  فإهه لمْ  مُ سِ خْ ه الْ

ْ
 ر
ُ
مىه  سْ ك

 الىحهِ  طاجسَ 

Makna teks dari hadis “Janganlah wanita memakai cadar” itu 
khusus bagi wanita, sementara laki-laki tidak seperti itu. Dan 
ini sesuai degan makna bagian awal hadis, tentang hal-hal 
yang harus ditinggalkan oleh orang yang ihram. Di sana Nabi 
Saw. tidak menyebutkan penutup wajah”.  
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6. Pendapat Ibnu Qudamah dalam kitab al-Mughni (3/301) 
tentang bolehnya perempuan yang sedang ihram menutup 
wajah karena hajah:  

ظْدُلُ 
َ
هَا ح إِنَّ

َ
سٍِبۭا مِنْهَا، ف

َ
سُوزِ السِّحَالِ ك

ُ
رِ وَحْهِهَا، لِْ

ْ
ى طَت

َ
 إل

ْ
احَذ

َ
ا احْخ

َ
ا إذ مَّ

َ
أ
َ
ف

 ًْ ىْبَ مِ
َّ
. وَبِهِ الث

َ
ت
َ
، وَعَائِش

َ
مَان

ْ
ًْ عُث لِكَ عَ

َ
ى وَحْهِهَا. زُوِيَ ذ

َ
طِهَا عَل

ْ
ىْقِ زَأ

َ
ف

. ًِ خَظَ
ْ
ًُ ال دُ بْ ، وَمُحَمَّ

ُ
، وَإِسْخَاق افِعِيُّ

َّ
، وَالش ىْزِيُّ

َّ
اءٌ وَمَالِكٌ، وَالث

َ
الَ عَط

َ
 ك

Jika perempuan yang sedang berihram dan ada laki-laki lain 
mendekat, maka boleh baginya untuk menutupi wajahnya 
dengan menurunkan kain dari atas kepalanya, sebagaimana 
diriwayatkan dari Utsman dan ‘Aisyah.   Pendapat ini juga 
disampaikan oleh ‘Atha, Malik, al-Tsauri, al-Syafii, Ishaq, dan 
Muhammad bin al-Hasan.   

7.  Pendapat Imam al-Rafi’I dalam kitab Fathu al-Azizi bi Syarh al-
Wajiz (7/440) tentang bolehnya orang yang berihram untuk 
menutup semua anggota badan kecuali kepala dengan syarat 
tidak berjahit: 

ًَ  ي السأضِ ىَ ما طِ    البدنِ  م
ُ
ًْ طترُ  سمِ حْ للمُ  ًجىش   ه ولك

ُ
 عُ لبْ  لهُ  لَ ًجىش

لِ  اللميصِ    والظساوٍ
ُ
  انِ بَّ والخ

ُ
ِ والخ

ّ
ًُ زوَ  .ف  رضي الله عنهما أن الىبيَ  عمسَ  ي عً اب

ًَ ئِ صلى الله عليه وسلم طُ  ِ  مُ الْخسِ  لبعُ ل عما 
ّ
ولَ  اللميصَ  فلال " لَ ًلبعُ  يابِ مً الث

لًثِ    عَ راوِ ولَ البَ  مَ ولَ العمائِ  الظساوٍ
َ
 وعلينِ  لَ ًجدُ  إلَ أحدٌ  ولَ الخفاف

 
َ
 ف
ْ
 ل

ْ
  عْ بَ يل

ُ
 خ
َّ
 وَ  ينِ ف

ْ
 ل

ْ
 مِ  هما أطفلَ طعْ يل

َ
شيئا مً ذلك  عَ بِ ً الكعبين " ولى ل

 مُ 
ْ
 خ

َ
 الفِ  هُ مَ صِ خازا ل

ُ
  طالَ  طىاءٌ  دًت

ُ
  اللبعِ  شمان

َ
 .سصِ أو ك

Anggota badan selain kepala boleh bagi orang yang berihram 
untuk ditutup, tetapi tidak boleh memakai baju dan celana 
(berjahit), celana dalam, sepatu. Sebagaimana dalam riwayat 
Ibnu Umar ketika Rasulullah saw menjawab pertanyaan 
tentang apa saja yang boleh dipakai oleh orang yang berihram 
“orang yang berihram tidak boleh memakai baju, celana, 
penutup kepala, burnus (baju yang ada penutup kepala), 
sepatu, kecuali orang yang tidak memiliki sandal, dia boleh 
memakai sepatu, dan hendaknya dia potong hingga di bawah 
mata kaki (terbuka mata kakinya)”. Andaikan orang yang 
berihram memakai salah satu dari pakaian di atas dalam 
keadaan biasa (tidak terpaksa) maka wajib membayar fidyah, 
baik memakainya dalam waktu yang lama atau sebentar.  
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8. Pendapat Imam Al-Nawawi dalam Kitab Al-Majmu’ (7/261) 
bahwa perempuan berihram adalah dengan membuka wajah: 

مَا  
َ
لِّ طَاجِسٍ ك

ُ
رُهُ بِك

ْ
يَحْسُمُ طَت

َ
حُلِ ف ضِ السَّ

ْ
سَأ

َ
هَا ك ِ

ّ
ىَحْهُ فِي حَل

ْ
ال
َ
 ف

ُ
ة
َ
سْأ
َ ْ
ا( الْ مَّ

َ
)أ

رُ 
ْ
هَا طَت

َ
 ل

ُ
جُىش ٍَ حُلِ وَ ضِ السَّ

ْ
يْرِهِ طَبَمَ فِي زَأ

َ
خِيطِ وَغ

َ ْ
نِهَا بِالْ

َ
طِهَا وَطَائِسِ بَد

ْ
 زَأ

دْزَ اليظير الري بلى 
َ
ل
ْ
ىَحْهِ ال

ْ
ًْ ال رُ مِ

ُ
ظْت

َ
سَاوٍِلِ وَح ِ وَالظَّ

ّ
ف

ُ
خ
ْ
مِيصِ وَال

َ
ل
ْ
ال
َ
ك

 
َّ

رِهِ إلَ
ْ
ًُ اطْدِيعَابُ طَت مْكِ ًُ  

َ
 وَلَ

ۭ
ىْهِهِ عَىْزَة

َ
ضِ وَاحِبٌ لِك

ْ
أ رَ السَّ

ْ
نَّ طَت

َ
ضَ لِأ

ْ
أ السَّ

لِ 
َ
 .كَ بِر

Bagi perempuan yang berihram maka wajahnya harus dibuka 
sebagaimana laki-laki tidak boleh menutup kepalanya. Dan 
boleh baginya menutup kepala dan seluruh badannya dengan 
bahan yang berjahit, seperti baju, sepatu (khuf), dan celana. 
Dan boleh   menutup sedikit bagian mukanya yang berbatasan 
dengan kepala, karena menutup kepalanya adalah wajib.  

9. Pendapat al-Habib Muhammad bin Muhammad bin Umar al-
Syatiri dalam kitab Syarh al-Yaqut al-Nafis, halaman 340: 

مَ   ِ
ْ

ازَةِ وَالا
َّ
ظ
َّ
بْعُ الى

ُ
هَا ل

َ
 ل
ُ
جُىْش ٍَ ا وَ

َ
تِ اِذ ًَ فِدْ

ْ
صِمُهَا بِال

ْ
ل ٍُ يْهَا وَ

َ
دَ عَل دَّ

َ
افِعِيًّ ش

ّ
امُ الش

مِ 
َ
 بِعَد

َ
حْمَد

َ
مَامِ ا ِ

ْ
ىْلُ الا

َ
هَا ك

ُ
حْمِل ًُ  ًْ كِ

َ
تِ ل

َ
ى
ْ
فِخ

ْ
ًَ ال ا مِ

ۭ
ىْف

َ
 وَحْهَهَا خ

ْ
رَث

َ
طَت

تِ  ًَ فِدْ
ْ
 ال

Diperbolehkan bagi wanita untuk memakai kacamata. Imam 
Syafi’i menekankan hal tersebut dan mewajibkan membayar 
fidyah pada perempuan yang menutup wajahnya karena 
khawatir adanya fitnah. Namun pendapat Imam Ahmad 
(pendiri madzhab Hanbali) mengarahkan bahwa tidak ada 
keharusan membayar fidyah 

10. Pendapat-pendapat ulama tentang maksud yang berjahit (al-
makhith), antara lain:  

a. Pendapat Imam Taqiyuddin al-Syafii dalam kitab Kifayatu 
al-Akhyar (221): 

ىَاع
ْ
ه
َ
يْهِ أ

َ
بْع فِي حَمِيع بدهه وَزَأطه ، إِذا أحسم السحل حسم عَل

ّ
الول الل

 
َ
ان

َ
 طَىَاء ك

ۭ
يره بِمَا ٌعد لبظا

َ
و غ

َ
ل أ  كاللميص والظساوٍ

ۭ
مخيطا

يْهِ وَطلم مَا  كالعمامت والإشاز لْا وزد
َ
بِي صلى الله عَل

َّ
لَ الى

َ
ن زحلً طَأ

َ
)أ

يَاب  ِ
ّ
 جلبظىا مً الث

َ
الَ لَ

َ
ل
َ
يَاب ف ِ

ّ
خسم مً الث

ْ
 ( ...ًلبع الْ
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Jika laki-laki sedang ihram maka haram baginya beberapa 
hal; pertama, haram baginya memakai sesuatu yang 
dianggap pakaian yang menutupi seluruh badan dan 
kepalanya, baik yang berjahit seperti baju dan celana atau 
yang tidak berjahit seperti surban dan sarung, sebagaimana 
hadis (Apa saja yang boleh dipakai oleh orang yang 
berihram?”. Rasul Saw. menjawab: “janganlah kamu 
memakai baju …) 

b. Pendapat al-Buhuti al-Hambali dalam kitab Kasysyafu al-
Qina' ‘an Matn al-Iqna' (2/407): 

سَاوٍِلِ  مِيصِ وَالظَّ
َ
ل
ْ
ال
َ
يْهِ ك

َ
بُىضِ عَل

ْ
ل
َ ْ
دْزِ الْ

َ
ى ك

َ
 عَل

ُ
اط

َ
خ ًُ لُّ مَا 

ُ
: ك

ُ
خِيط

َ ْ
)وَالْ

عِ( 
ُ
بُرْو

ْ
 وَال

Yang berjahit adalah setiap yang berjahit yang menutupi 
badan dan kepalanya, seperti baju, celana, dan burnus (baju 
yang ada penutup kepala). 

c. Pendapat Ibnu Qudamah dalam kitab al-Mughni (3/302): 

ىَحْهِ 
ْ
رِ ال

ْ
عَدَّ لِظَت ٌُ ا  حْىِهِمَا، مِمَّ

َ
ابِ وَه

َ
ل ِ
ّ
عِ وَالى

ُ
بُرْك

ْ
ًْ ال  مِ

ُ
ة
َ
سْأ
َ ْ
 الْ

ْ
مَا مُىِعَذ

َّ
 وَإِه

Sesungguhnya yang dilarang untuk dipakai oleh perempuan 
yang sedang ihram adalah seperti jilbab, cadar, dan lainnya 
yang dianggap dapat menutup wajah  

11. Pendapat, saran, dan masukan yang berkembang dalam  sidang 
Komisi Bidang Fatwa pada Musyawarah Nasional MUI X pada 
tanggal 26 November 2020.   

Dengan bertawakkal kepada Allah SWT 
 

MEMUTUSKAN 
 

MENETAPKAN : FATWA TENTANG PEMAKAIAN MASKER BAGI ORANG  
  YANG SEDANG IHRAM  

 
Pertama : Ketentuan Umum  

Dalam fatwa ini yang dimaksud dengan: 

1. Orang yang berihram adalah orang yang melaksanakan 
ihram haji atau umrah yang terikat dengan berbagai 
ketentuannya. 

2. Masker adalah alat kesehatan yang digunakan untuk 
menutup area mulut dan hidung. 
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Kedua : Ketentuan Hukum 
 

1. Memakai masker bagi perempuan yang sedang ihram haji 
atau umrah hukumnya haram, karena termasuk pelanggaran 
terhadap larangan ihram (mahdzurat al-ihram), sedangkan 
memakai masker bagi laki-laki yang berihram haji atau 
umrah hukumnya boleh (mubah).  

2. Dalam keadaan darurat atau kebutuhan mendesak (al-hajah 
al-syar’iyah), memakai masker bagi perempuan yang sedang 
ihram haji atau umrah  hukumnya boleh (mubah). 

3. Dalam hal seorang perempuan yang memakai masker pada 
kondisi sebagimana pada angka 2, terdapat perbedaan 
pendapat; 
a. wajib membayar fidyah  
b. tidak wajib membayar fidyah. 
 

4. Keadaan darurat atau kebutuhan mendesak (al-hajah al-
syar’iyah) sebagaimana dimaksud pada angka 2 antara lain:  
a. adanya penularan penyakit yang berbahaya; 
b. adanya cuaca ekstrim/buruk; 
c. adanya ancaman kesehatan yang apabila tidak memakai 

masker dapat memperburuk kondisi kesehatan. 
 

Ketiga : Rekomendasi 
 
1. Agar pemerintah dan semua pihak yang terkait dengan 

pelaksanaan ibadah haji dan umrah untuk lebih 
memperhatikan dan menjaga kesehatan jamaah. 

2. Jamaah yang akan menggunakan masker hendaknya memilih 
masker yang suci dan sesuai standar kesehatan. 
 

 
Keempat : Ketentuan Penutup 

1.  Fatwa ini berlaku pada tanggal ditetapkan, dengan ketentuan 
jika di kemudian hari ternyata dibutuhkan perbaikan, akan 
diperbaiki dan disempurnakan sebagaimana mestinya.   

2.  Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan dapat 
mengetahuinya, menghimbau semua pihak untuk 
menyebarluaskan fatwa ini. 
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Ditetapkan di :   Jakarta 
Pada tanggal :   11 Rabi’ul Akhir1442 H 

     26 November    2020 M 

MUSYAWARAH NASIONAL X 
MAJELIS ULAMA INDONESIA 

PIMPINAN SIDANG KOMISI BIDANG FATWA 

       Ketua        Sekretaris  
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